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 Solvency is the ability of a company to fulfill all its 
obligations. The obligations referred to here are debts that must 
be paid. Debt is an obligation that must be paid by a company 
to another party within a certain period due to transactions that 
have occurred in the past. The amount of corporate debt is 
closely related to solvency.  
 From the financial data contained in the table, it can be 
seen that the solvency on the profit growth of sharia insurance 
company in Indonesia for the 2011-2018 period have 
experienced significant developments fluctuatuations.  
 This study was conducted to examine how much 
influence the solvency on the profit growth of sharia insurance 
company in Indonesia for the 2011-2018 period. The samples 
used were 6 sharia General Insurance Companies and sharia 
units that met the sample criteria. The observation period of this 
research is from 2011 to 2018.  
 The method used in this study is a quantitative method 
that uses the quantitative research methods, testing hypotheses 
using simple linear regression analysis through the test (t).  
 The analysis tool in study uses simple regression 
analysis that involves one independent variable as a predictor of 
 







the value of the dependent variable. The Statistical analysis 
used was software namely SPSS Version 25.0.  
 the results of this study indicate that a significant effect 
of the tcount is 1,002 while the ttable values obtained from the t 
distribution are sought at the significance of 5%: 2 = 2.5% 
(two-way test) degrees of freedom (df) nk-1 or 48-1 -1 = 46, we 
get t table of 1.67866. therefore tcount> t table = 1.002> 
1.67866 with a significance level of 0.005, it can be concluded 
that Ho is accepted and Ha is rejected. The influence derived 
from the coefficient of determination (R-Square) of 0.064 means 
that the magnitude of the effect of solvency on earnings growth 
is 6.4% while the remaining 93.6% is explained by other factors 
not examined in this study. 
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Abstrak 
Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
memenuhi segala kewajibanya. Kewajiban yang dimaksud 
disini adalah utang-utang yang harus dibayarkan. Utang 
merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh suatu 
perusahaan kepada pihak lainnya dalam jangka waktu tertentu 
akibat transaksi yang pernah terjadi dimasa lalu. Jumlah utang 
perusahaan erat kaitanya dengan solvabilitas. 
 Dari data keuangan yang tertera dalam tabel terlihat 
bahwa solvabilitas dan pertumbuhan laba pada perusahaan 
asuransi syariah di Indonesia dari tahun 2011-2018  
mengalami perkembangan fluktuatif.  
 Penelitian ini dilakukan untuk menguji seberapa besar 
pengaruh solvabilitas terhadap pertumbuhan laba perusahaan 
asuransi syariah di Indonesia dengan objek penelitian yaitu 
perusahaan asuransi syariah di Indonesia. Sampel yang 
digunakan sebanyak 6 perusahaan asuransi syariah yang 
 







memenuhi kriteria sampel. Periode pengamatan penelitian ini 
dari tahun 2011-2018.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif, pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi linear sederhana melalui uji (t) dengan maksud untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen.  
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari nilai thitung sebesar 1.002 
sedangkan pada nilai ttabel didapat dari distribusi t dicari pada 
signifikansi 5%:2=2,5%(uji dua arah) derajat kebebasan (df) n-
k-1 atau 48-1-1=46 maka didapat t tabel sebesar 1.67866. oleh 
karena itu nilai thitung>ttabel = 1.002 >1.67866 dengan taraf 
signifikan 0,005 maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha 
ditolak. Pengaruh yang berasal dari nilai koefisien determinasi 
(R-Square) sebesar 0,064 artinya besarnya pengaruh 
solvabilitas terhadap pertumbuhan laba 6,4% sedangkan 
sisanya 93,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  




Perkembangan tentang asuransi syariah terus 
berlanjut, menyebabkan kehidupan masyarakat lebih 
banyak menyerap pengetahuan yang lebih maju dan 
masyarakat lebih bergengsi dalam kebiasaan sehari hari 
menyesuaikan diri. Dalam penyesuaian diri di kehidupan 
manusia tidak terlepas dengan resiko kehidupan yang 
dihadapinya, namun manusia tidak mengetahui 
datangnya resiko tersebut, seperti yang kita ketahui 
bahwa hidup penuh ketidakpastian, kadang-kadang hal 
 







yang telah seseorang rencanakan dan inginkan tidak 
sesuai dengan harapan. 
 Besarnya pangsa pasar di Indonesia saat ini 
memberikan ruang lingkup yang luar biasa bagi suatu 
industri untuk berkembang termasuk industri asuransi. 
Dalam undang-undang republik Indonesia nomor 2 
tahun 1992 tentang usaha perasuransian, asuransi 
merupakan perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
dimana pihak penanggung mengikatkan diri dari kepada 
tertanggung, dengan menerima kontribusi asuransi, 
untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 
karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan 
yang diharapkan.  
 Dimana risiko itu dapat terjadi baik kepada harta 
kekayaan maupun jiwa seseorang,  yang mengakibatkan 
seseorang sebagai manusia yang memiliki akal budi 
selalu berusaha dengan segala upaya untuk 
menanggulangi risiko yang akan timbul dengan cara 
menghindari maupun untuk mengambil alih risiko dalam 
hal ini adalah perusahaan asuransi. Untuk 
menanggulangi kerugian atas risiko yang tidak pasti 
banyak orang berupaya untuk meminimumkan 
ketidakpastian agar kerugian yang ditimbulkan dapat 
dihilangkan atau paling tidak diminimumkan. Dengan 
semakin sadarnya masyarakat terhadap manfaat dan 
keutamaan dari asuransi maka akan semakin banyak 
permintaan asuransi yang diajukan. Dengan banyak 
permintaan asuransi tersebut maka semakin banyaklah 
resiko yang akan dikelola oleh pihak asuransi.  
 
 










Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan 
bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang 
baik, yang pada akhirnya meningkatkan nilai  
perusahaan. Dimana perusahaan dengan laba 
bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang 
besar sehingga memberikan peluang lebih besar 
didalam menghasilkan profitabilitasnya.  
Laba perusahaan memiliki beberapa 
karakteristik sebagai berikut:  
a. Laba didasarkan dari transaksi yang benar-
benar terjadi. 
b. Laba didasarkan dari posyulat periodisasi.  
c. Laba didasarkan prinsip pendapatan yang 
memerlukan pemahaman khusus tentang 
definisi. 
d. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya.  
e. Laba didasarkan pada prinsip penandingan 
(matching) antara pendapatan dan biaya yang 
relevan  dan berkaitan dengan pendapatan. 
Solvabilitas 
Rasio solvabilitas atau leverage merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiaya dengan hutang. 
Artinya berapa besar beban utang yang 
 







ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio 
solvabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar 
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila perusahaan 
dibubarkan (dilikuidasi). 
a. Total debt total assets rasio ini sering disebut 
sebagai debt ratio saja, yaitu mengukur jumlah 
presentase dari jumlah dana yang diberikan 
oleh kreditor berupa utang terhadap jumlah 
asset perusahaan. 
Debt to Asset =  x 100%  
b. Debt to equity ratio, ratio ini mengukur jumlah 
hutang atau dana dari luar perusahaan 
terhadap modal sendiri (shareholder equity). 
Debt to equity ratio =  x 100%  
c. Tangibles Assets Debt Coverage digunakan 
untuk mengetahui perbandingan antara 
hutang jangka panjang yang ditanggung 
perusahaan dengan aktiva tetap berwujud. 











Suatu pengaturan pengelolaan risiko yang 
memenuhi ketentuan syariah, tolong menolong secara 
mutual yang melibatkan peserta dan operator, yakni 
asuransi suatu lembaga ekonomi yang bertujuan 
mengurangi risiko. 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar berlakang di atas, maka dapat 
ditarik perumusan masalah ialah seberapa besar 
pengaruh solvabilitas terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan asuransi syariah di Indonesia periode 2011-
2018? 
TUJUAN PENELITIAN 
Secara umum dan khusus penelitian ini bertujuan 
untuk menguji serta mengetahui bagaimana pengaruh 
solvabilitas terhadap pertumbuhan laba perusahaan 
Asuransi Syariah di Indonesia.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kauntitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantiatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Analisis dokumentasi  lebih mengarah 
pada bukti konkret. 
 







Sumber data untuk menunjukan besarnya 
Solvabilitas dan Pertumbuhan Laba yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari website resmi PT 
Prudential Life Assurance, PT Asuransi Sinarmas, PT 
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, PT Great Eastern Life 
Indonesia, PT Panin Daichi Life (d/h PT Panin Life), PT 
Equity Life Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi Syariah di 




Tahun Solvabilitas Pertumbuhan 
Laba 
1. PT  Prudential 
Life Assurance 
2011 47% -3% 
2012 22% 13% 
2013 20% 19% 
2014 15% 24% 
2015 14% 11% 
2016 11% -26% 
2017 5% -9% 
2018 6% -13% 
2. PT Asuransi 
Sinarmas 
2011 42% 54% 
2012 47% 37% 
2013 45% 48% 
 







2014 49% 1% 
2015 44% 25% 
2016 34% 17% 
2017 40% -31% 
2018 37% -60% 
3. PT Asuransi Jiwa 
Manulife 
Indonesia 
2011 11% 32% 
2012 19% 21% 
2013 27% 61% 
2014 3% 29% 
2015 29% 24% 
2016 25% -9% 
2017 29% 41% 
2018 26% -50% 
4. PT Great Eastern 
Life Indonesia 
2011 8% -121% 
2012 8% -142% 
2013 10% 13% 
2014 9% -1% 
2015 0% -151% 
2016 0% 50% 
2017 0% 1% 
2018 12% -472% 
5. PT Panin Daichi 2011 5% -37% 
 







Life  2012 12% 66% 
2013 38% -47% 
2014 37% 34% 
2015 45% -3% 
2016 7% 18% 
2017 6% 6% 
2018 3% -55% 
6. PT Equity Life 
Indonesia 
2011 3% -7% 
2012 4% 48% 
2013 4% 19% 
2014 4% 14% 
2015 6% -20% 
2016 4% 7% 
2017 5% -29% 
2018 4% -31% 
 
Pengaruh solvabilitas terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan asuransi syariah di Indonesia periode 
2011-2018. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai 
thitung untuk variabel solvabilitas 1.002 yang kemudian 
dibandingkan dengan ttabel bedasarkan pada (dk) derajat 
kebebasan yang besarnya adalah n-k-1 maka 48-1-1=46 
dengan taraf kesalahan yang digunakan sebesar 5% maka 
nilai ttabel 1.002<1.67866 dan nilai signifikan sebesar 
0,322 karena 0,322 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho 
 







diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel solvabilitas 
secara signifikan positif, artinya terjadi hubungan positif 
antara solvabilitas dan pertumbuhan laba.  
Hubungan solvabilitas terhadap pertumbuhan 
laba sebesar 6,4% yang artinya 6,4% pertumbuhan laba 
dipengaruhi oleh solvabilitas dan sisanya 93.6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh 
peneliti mengenai solvabilitas terhadap pertumbuhan 
laba. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil analisis data terdapat pengaruh yang signifikan 
yang diperoleh nilai thitung untuk variabel 
solvabilitas 1.002 yang kemudian dibandingkan 
dengan ttabel bedasarkan pada (dk) derajat 
kebebasan yang besarnya adalah n-k-1 maka 48-1-
1=46 dengan taraf kesalahan yang digunakan sebesar 
5% maka nilai ttabel 1.002<1.67866 dan nilai 
signifikan sebesar 0,322 karena 0,322 > 0,05, maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial solvabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 
di perusahaan asuransi syariah di Indonesia.  
2. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,253 artinya 25,3%  terletak pada interval 
koefisien korelasi 0,20 – 0,399 yang artinya rendah 
terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan output 
diperoleh angka R2(R-Square) 0,064. Hal ini 
menunjukan bahwa persentase pengaruh solvabilitas 
 







terhadap pertumbuhan laba 6,4% yang artinya 6,4% 
pertumbuhan laba dipengaruhi oleh solvabilitas dan 
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